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PEMANFAATAN DAUN MIMBA (Azadirachta indica A. Juss) 
SEBAGAI PESTISIDA ALAMI YANG AMAN  

BAGI MAKHLUK HIDUP DAN RAMAH LINGKUNGAN 
 

Nurul Dzakiya, Addiniyal Hikmah, Ari Kuswanto,  
Risfandi, Putri Noor Fitriah 

 Fakultas MIPA, Universitas Negeri Malang, Malang 
 

  
ABSTRAK 
 Penggunaan pestisida sintesis merupakan salah satu cara untuk 
mengamankan produksi pertanian dunia secara ekonomis, karena pestisida 
sintetis memiliki keunggulan komparatif seperti efektif membunuh hama, praktis 
dan penggunaannya cukup mudah. Namun,dalam perkembangan selanjutnya, 
penggunaan pestisida sintetis meningkat dengan pesat, baik dosis, jenis, maupun 
interval pemakaiannya. Selain pemborosan, juga dapat menimbulkan berbagai 
masalah yang serius seperti: meracuni organisme yang berguna (musuh alami 
hama), terjadinya resurgensi dan ledakan hama sekuler dan hama potensial, 
mencemari lingkungan karena residunya sulit diuraikan dan bersifat racun, dan 
membahayakan kesehatan konsumen. 
 Untuk mengatasi dampak negatif penggunaan pestisida sintetis, dapat 
digunakan pestisida alami dengan menggunakan daun tanaman mimba 
(Azadirachta indica A. Juss). Pestida yang dibuat dari daun mimba mempunyai 
tingkat efektifitas yang tinggi dan berdampak spesifik terhadap organisme 
pengganggu. Bahan aktif mimba juga tidak berbahaya bagi manusia dan hewan. 
Selain itu residunya mudah terurai menjadi senyawa yang tidak beracun, 
sehingga aman dan ramah lingkungan. 
 Penelitian tentang efektifitas pemanfaatan daun mimba sebagai pestisida 
alami khususnya diaplikasikan pada tanaman terong (Solanum melongena L) dari 
hewan pengganggu seperti belalang dan ulat dilakukan di Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Jawa Timur (BPTP Jatim) Karangploso Kabupaten 
Malang.Metode yang digunakan adalah metode eksperimen rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan variabel bebas konsentrasi ekstrak dan variabel terikat 
daun terong yang berlubang.   Aplikasi dilakukan saat tanaman terong kira-kira 
berumur 1 bulan. Setiap variasi konsentrasi ekstrak mimba disemprotkan pada 10 
sampel tanaman terong, penyemprotan pestisida mimba dilakukan 2 minggu 
sekali di sore hari. Data pengamatan diambil selama 2 bulan untuk mengetahui 
perubahan jumlah daun yang berlubang pada setiap sampel yang mempunyai 
perbedaan konsentrasi. Hasil dari data pengamatan yang didapat adalah ketika 
konsentrasi 0% prosentase tanaman yang tidak berlubang 0%, konsentrasi 5% 
prosentase tanaman yang tidak berlubang 10%, konsentrasi 10% prosentase 
tanaman yang tidak berlubang 20%, konsentrasi 15% prosentase tanaman yang 
tidak berlubang 40%, konsentrasi 20% prosentase tanaman yang tidak berlubang 
50%,dan  konsentrasi 25% prosentase tanaman yang tidak berlubang 70%. 
 
Kata kunci: daun mimba, pestisida alami, ramah lingkungan 
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ABSTRACT 
 The using of synthetic pesticide is one of manners to safe the agricultural 
product economically, because it has a comparative superiority to kill pest, 
instant, and easy to use. But, it will develop rapidly both dosage, types, or the 
using interval. Beside it is wasteful, it also can cause several serious problems 
such as: poisoning the usefull organism (natural predator), resurgention and 
secular and potencial pest booming, environmental pollution because of its 
residue is very difficult to be separated and it is toxicity, and also dangerous for 
our health. 
 In order to overcome the negative effect of this synthetic pesticide, it can 
be used a natural pesticide from Mimba (Azadirachta indica A. Juss) leaf. It has 
high effectivity and giving specific impact for pest. The active substance of Mimba 
is also not dangerous for human and animal. Beside that, its residue can be 
separated easily to become a nontoxicity compound so as to be friendly for 
nature. 
 This research is especially applied for eggplant (Solanum melongena L.) 
from pest such as locust and worm which is done in east java agricultural 
technology study department (BPTP) Karangploso, Malang regency. The method 
used is experimental method with complete random design (RAL) and extract 
concentration as free variable and perforated eggplant leaf as related variable. It 
is applied when eggplant in 1 month old. Every Mimba extract concentration is 
applied to 10 samples once a week in the afternoon. The observation data is got 
during 2 months to know the difference amount of perforated leaf in every sample 
with different concentration. 
 The data are listed below: 0% unperforated leaf in 0% concentration, 10% 
unperforated leaf in 5% concentration, 20% unperforated leaf in 10% 
concentration, 40% unperforated leaf in 15% concentration, 50% unperforated 
leaf in 20% concentration, and 70% unperforated leaf in 25% concentration. 
 
Key Words: Mimba leaf, natural pesticide, nature friendly. 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Penggunaan pestisida sintesis (kimia) menimbulkan berbagai dampak negatif 
terhadap lingkungan sebagai berikut: Dapat meracuni manusia dan hewan 
domestik,meracuni organisme yang berguna, misalnya musuh alami hama, lebah 
dan serangga yang membantu penyerbukan, satwa liar yang mendukung fungsi 
kelestarian alam, mencemari lingkungan dengan segala akibatnya, termasuk 
residu pestisida, menimbulkan strain hama baru yang resisten terhadap pestisida., 
menimbulkan terjadinya resurgensi hama atau peristiwa meningkatnya populasi 
hama setelah diperlakukan dengan pestisida tertentu, menyebabkan terjadinya 
ledakan hama sekuler dan hama potensial, memerlukan biaya yang mahal karena 
sifatnya ketergantungan keberhasilan budi daya tanaman pada pestisida 
(http://www. Pindra.com). 



 
 

4

Mengatasi dampak negatif penggunaan pestisida kimia, dapat digunakan 
pestisida alami atau bahan-bahan nabati. Indonesia cukup kaya akan potensi 
tanaman penghasil racun untuk memberantas organisme pengganggu tanaman. 
Pemanfaatan potensi tersebut dapat diwujudkan melalui teknologi tradisional 
maupun teknologi modern. Tumbuhan anti hama atau penghasil racun untuk 
memberantas organisme pengganggu anti hama atau penghasil racun untuk 
memberantas organisme pengganggu tanaman harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut: merupakan tanaman tahunan; memerlukan sedikit ruang, tenaga kerja, 
pupuk, dan air; bukan merupakan tanaman inang atau sumber hama lain; memiliki 
kegunaan lain selain sebagai pestisida alami; dan bahan anti hama dapat diambil 
tanpa mematikan tanaman yang bersangkutan.  

Permasalahan diatas memunculkan ide untuk membuat pesisida alami yang 
dapat digunakan dengan tujuan mengetahui manfaat, alat dan bahan yang 
dibutuhkan, dan cara pembuatan pestisida alami. Salah satu alternatif pengem-
bangan pertanian berwawasan lingkungan adalah dengan menggunakan tanaman-
tanaman penghasil pestisida alami, misalnya tanaman mimba. Pestisida asal 
mimba mempunyai tingkat efektifitas yang tinggi dan berdampak spesifik 
terhadap organisme penggangu. Bahan aktif mimba juga tidak berbahaya bagi 
manusia dan hewan. Selain itu, residunya mudah terurai menjadi senyawa yang 
tidak beracun sehingga aman atau ramah bagi lingkungan. 

Pestisida mimba dapat dibuat dengan menggunakan teknologi tinggi dan 
dikerjakan dalam skala industri. Namun, dapat pula dibuat dengan menggunakan 
teknologi sederhana oleh kelompok tani atu perorangan. Pestisida mimba yang 
dibuat secara sederhanadapat berupa larutan atau hasil perasan, rendaman, 
ekstrak, dan rebusan. Apabila dibandingkan dengan pestisida kimia, penggunaan 
pestisida mimba relatif lebih murah dan aman bagi makhluk hidup dan ramah 
lingkungan.  

Penelitian keefektifan pestisida mimba diaplikasikan pada beberapa sampel 
tanaman terong dengan memvariasi kosentrasi dari 0%- 25% . Hasil yang didapat 
cukup membuktikan bahwa pestisida mimba aman bagi makhluk hidup dan ramah 
lingkungan. Penerapan pada tanaman terong dikarenakan tanaman ini mempunyai 
tingkat pertumbuhan yang relatif cepat sehingga waktu pengamatan untuk 
menghasilkan data cukup 1-2 bulan. Selain itu, tanaman ini juga sering diganggu 
belalang dan ulat.  

 
 

METODE PENELITIAN 
 
Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan ini yaitu sebagai berikut: 
Melakukan penelitian tentang (a) manfaat daun  mimba sebagai pestisida alami (b) 
alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pestisida alami (c) cara pembuatan 
pestisida mimba dan aplikasi pestisida mimba pada tanaman terong untuk 
mengetahui efektifitas ekstrak mimba dengan variasi konsentrasi yang berbeda 
pada setiap 10 sampel di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP Jatim) 
Karangploso Kabupaten Malang. 
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Metode yang digunakan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL). Konsentari ekstrak pestisida 
mamba sebagai variabel bebas dan daun tanaman yang berlubang sebagai variabel 
terikat. Metode ini dilakukan untuk menguji keefektifan ekstrak pestsda dari daun 
mimba dalam melindungi tanaman dari serangan belalang dan ulat. Penelitian ini 
menggunakan tanaman terong sebanyak 10 sampel untuk masing-masing konsen-
trasi. Jadi total populasinya 60 tanaman terong. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masyarakat Indonesia belum banyak yang mengetahui bahwa daun mimba 
bisa dimanfaatkan sebagai pestisida alami. Masyarakat lebih mengenal mimba 
sebagai daun yang biasa dimanfaatkan sebagai obat kudis atau bahan campuran 
jamu. Oleh karena itu, diperlukan uji coba pembuatan ekstrak daun mimba di 
laboratorium dengan berpedoman pada berbagai literatur baik dari buku maupun 
dari internet. 

Selama melakukan pembuatan ektrak daun mimba, tim terus aktif untuk 
mencari cara pengolahan daun mimba yang simpel agar dapat dimanfaatkan dan 
diterapkan dengan cepat,ekonomis dan mudah. Langkah pertama yang dilakukan 
yaitu dengan membuat ekstrak mimba. Cara pembuatan ekstrak mimba yaitu 
dengan memblender 5 kg daun mimba, 5 ml tween dan 5 liter quades atau 
menurut kebutuhan. Setelah diperoleh campuran daun mimba yang sudah halus, 
campuran tersebut dimasukkan ke dalam timba lalu ditutup rapat. Langkah ini 
merupakan proses fermentasi yang dilakukan selama 3-4 hari. Tujuannya adalah 
agar zat-zat yang terdapat dalam daun mimba dapat larut dan bercampur dengan 
aquades sehingga hasil perasannya nanti diharapkan mengandung zat-zat aktif 
mimba semaksimal mungkin. 

Setelah campuran difermentasi, hasilnya diperas menggunakan kain belacu. 
Penggunaan kain belacu bertujuan agar hasil perasan tidak menyumbat hand 
spray saat aplikasi. Aplikasi dilakukan pada tanaman terong (Solanum melongena 
L) karena tanaman ini waktu tumbuh dan berbuahnya cukup cepat. Selain itu, 
tanaman ini sering diganggu belalang dan ulat. Maka, jika diaplikasikan pada 
tanaman ini akan dapat diperoleh data pengamatan yang mudah dan cepat. Pada 
saat pengambilan data dapat dilihat pengaruh pestisida mimba terhadap tanaman 
terong dan hewan pengganggu ini. Aplikasi pestisida mimba pada tanamana 
terong memberikan hasil bahwa tanaman terong yang disemprot pestisida mimba 
tidak diganggu belalang atau pun ulat dibandingkan tanaman terong lainnya. 
Konsentrasi pestisida mimba evektif mulai dari 25%-100%. Sehingga berdasarkan 
pengamatan dapat diketahui bahwa efektivitas mimba didapat pada saat 
konsentrasinya dimulai dari 25 %. Terong yang tidak disemprot dan disemprot 
dengan konsentrasi dibawah 25% masih diganggu belalang dan ulat sehingga 
daunnya berlubang-lubang. Ini berati pestisida mimba kurang efektif ketika 
konsentrasinya dibawah 25%. 
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Ini dapat dibuktikan dengan jumlah pada masing-masing tanaman sampel. 
Data pengamatan yang didapat sebagai berikut: 

 

Tabel Data hasil pengamatan : 

Konsentrasi 
ekstrak pestisida 
mimba 

Jumlah tanaman 
yang berlubang 

Prosentase 
tanaman 
yang tidak 
berlubang Pengamatan tiap 2 

minggu 

I II III IV 

0% (kontrol) 3 

 

5 7  10 0% 

5% 2 4 6 9 10% 

10% 1 2 6 8 20% 

15% 1 2 4 6 40% 

20% 0 1 3 5 50% 

25% 0 0 1 3 70% 

 
 
Langkah-langkah pembuatan pestisida mimba 
 
 Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat pestisida 
mamba. Daun mamba dijemur di tempat yang teduh agar kadar airnya berkurang 
dan daun tidak terbakar sinar matahari secara langsung, ini bertujuan untuk 
mendapatkan hasil timbangan yang murni massa daun tetapi kesegarannya masih 
terjaga. Setelah daun mimba benar-benar kering, daun di potong-potong denagn 
pisau agar saat proses penghalusan lebih cepat setelah itu daun mamba ditimbang 
sesuai kebutuhan. 
 Setelah ditimbang daun di masukkan kedalam blender dicampur deterjen 
tween dan aquades. Hasil campuran tersebut di masukkan ke dalan timba tertutup 
lalu disimpan 3-4 hari untuk difermentasi. Hasil fermentasi tersebut diperas 
menggunakan kain belacu untuk mendapatkan ekstrak daun mimba yang akan 
dijadikan pestisida, selain itu agar hasil perasan tidak menyumbat handspray.. 
Untuk mengetahui konsentrasinya digunakan refraktomet. Perasan terebut 
dicampur dengan aquades untuk membuat psisida mimba yang memiliki 
konsentasi yang berbeda. Masing-masing konsentrasi dimasukan ke dalam 
handsrpay dan diberi label tingkat onsentrasinya agar tiak keliru. Pestisida pun 
siap diaplikasikan ke tanaman. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian pada subbab sebelumnya dan dari penelitian yang telah 

dilakukan yang disertai data hasil pengamatan  aplikasi dilapangan yaitu di BPTP 
Jatim dapat disimpulkan: daun mimba dapat digunakan sebagai pestisida alami 
karena efektif untuk melindungi tanaman yaitu terong dari hewan penganggu 
seperti ulat dan belalang serta tidak berdampak negatif atau aman bagi makhluk 
hidup dan ramah lingkungan, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pembutan 
pestisida mimba cukup mudah didapat dan harganya relatif murah, proses 
pembuatan pestisda mimba cukup sederhana dan mudah diterapkan, keefektifan 
ekstrak daun mimba diperoleh saat kosentasinya dari 25%-100%, sebaiknya para 
petani mulai beralih dalam penggunaan pestisida dari pestisida sintetis ke 
pestisida alami seperti pestsida mimba. Karena selain cara pembuatannya mudah, 
alat dan bahan yang dibutuhkan relatif murah, sehingga lebih hemat biaya.  Hasil 
pertanian yang dihasilkan juga aman dikonsumsi karena sifat pestisida mimba 
yang aman dan ramah lingkungan. Jika petani mulai beralih menggunakan 
pestisida alami khususnya pestisida mimba, maka pencemaran lingkungan akibat 
pestisida dapat diminimalisir. Penelitian lain tentang keefektifan tanaman 
penghasil pestisida alam juga perlu dilakukan agar semakin banyak lagi jenis 
pestisida yang ramah lingkungan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Acevedo, Pedro. 2007. Smithsonian Institution, Plant Image Collection. United 
Kingdom, (http://Plants. Usda.gov/java/profile?Symbol=Azin 2, diakses 2 
Februari 2008). 
 
F.Agus, S. Rahayu. 2004. Mimba dan Manfaatnya.World Agroforesty Centre, 
(http://www. Pindra.com, diakses 12 Januari 2008). 
 
Sastrodiharjo, Soelaksono. 1993. Pemanfaatan dan Penyediaan Pestisida Botani 
dalam Rangka Efisiensi Agro-Input di Perkebunan Rakyat. PAU Ilmu Hayat, ITB: 
Bandung. 
 
Sudarmo, Subiyakto. 2005. Pestisida Nabati Pembuatan dan pemanfaatannya. 
Kanisus: Yogyakarta. 
 
Wiratno, dkk. 2001. Budi Daya Nimba (Azadirachta Indicha A.Juss). Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat: Balitbang Pertanian. 
 



 
 

8

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
LAMPIRAN 

 
 
 
 
1. Kegiatan Praktikum I (Pembuatan Pestisida Mimba) 
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1. Ketua dan Anggota    2. Bahan dan peralatan 

          
3. Mengiris daun mimba    4. Menimbang daun mimba 

   
5. Mencampur mimba dengan aquades 

   
6. Menghaluskan mimba dengan cara diblender 

   
7. Pemberian deterjen tween 
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8. Mimba diletakkan di dalam timba yang tertutup rapat dan disimpan 

selama 3-4 hari. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Praktikum II (Proses Pemerasan Pestisida Mimba) 

 

   
1. Hasil penyimpanan 3-4 hari  2. Proses penyaringan 
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2. Proses pemerasan   4. Hasil perasan 

 

   
5. Pengukuran konsentrasi menggunakan refraktometer. 

 

 

   
6. Memasukkan hasil perasan dan dicampur aquades kedalam sprayer untuk 

memvariasi konsentrasi. 

 

3. Kegiatan Penelitian di BPTP JATIM (Aplikasi Pestisida Mimba) 
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Gedung utama dan BPTP Jatim   Pengurusan administrasi penelitian 

   
1. Penyemprotan pada tanaman terong dibimbing kepala bagian perkebunan 

BPTP Jatim 
 
 

 

 

       
 
 

 
 

 
 
 


